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Alhamdulillah rasa syukur patutlah pada kesempatan ini kami 
curahkan ke hadirat Allah SWT, karena berkat Rahmat, Hidayah, dan 
Inayah-Nya, penulis dapat menyelesaikan Buku dengan judul “Kimia 
Organik”. Buku ini merupakan salah satu wujud perhatian penulis 
terhadap Kimia organik yang mewarnai kehidupan kita sehari-hari. Kita 
terbuat dan dikelilingi oleh senyawa organik. Hampir semua proses dalam 
makhluk hidup melibatkan senyawa organik. Pada dasarnya penerapan 
kimia organik adalah studi yang mempelajari tentang benda hidup yang 
mencakup penyusun dari makhluk hidup tersebut dan bagaimana struktur 
yang ada di dalamnya. Oleh karena itulah cabang studi kimia ini pada 
awalnya hanya terbatas pada senyawa yang diproduksi oleh makhluk 
hidup, namun sekarang ini ilmu kimia organik telah meluas sehingga 
mencakup zat-zat buatan juga. 

Aplikasi ilmu ini pun juga sangat besar seperti pada industri obat 
obatan, petrokimia, makanan, bahan peledak, pewarna, kosmetik, dan lain 
sebagainya. Penyusun utama makhluk hidup, yaitu protein, lemak, 
karbohidrat, asam nukleat, enzim, dan hormon adalah zat organik. Bensin, 
oli, ban, pakaian, kayu, kertas, obat, wadah plastik, dan parfum, semuanya 
zat organik. Pada pemberitaan di koran atau televisi sering pula disebut-
sebut istilah kolesterol, lemak tak jenuh, polimer, nikotin, ekstaksi, 
melamin, atau formalin. Semua istilah tersebut mengacu pada zat organik.  

Dengan kata lain, kimia organik lebih dari sekedar cabang ilmu yang 
dipelajari oleh kimiawan atau mahasiswa calon dokter, apoteker, ahli 
pertanian, atau ahli peternakan. Kimia organik merupakan bagian dari 
peradaban manusia itu sendiri. Kimia organik meliputi bidang yang sangat 
luas. Untuk mempermudah dalam mempelajarinya, senyawa organik 
dikelompokkan berdasarkan kemiripan sifat yang dimilikinya. Sifat-sifat 
senyawa organik sangat bergantung pada bagaimana strukturnya. Oleh 
karena itu, struktur senyawa organik dipelajari pada bagian awal, 
dilanjutkan dengan pengenalan senyawa-senyawa organik, dan sifat-sifat 
umum yang dimiliki pada setiap kelompok senyawa organik.  
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Untuk memudahkan pembahasan materi, baik pada modul ini maupun 
modul-modul selanjutnya, tata nama umum senyawa organik mulai 
diperkenalkan pada buku ini. Secara khusus, tata nama dan sifat-sifat 
setiap kelompok senyawa organik dibahas lebih mendalam pada modul-
modul berikutnya. Dengan demikian, setelah mempelajari modul ini Anda 
diharapkan dapat memahami struktur, klasifikasi, dan sifat-sifat senyawa 
organik. 

Oleh karena itu Kehadiran buku ini tentunya dapat diselesaikan karena 
kontribusi dan bantuan dari semua pihak, oleh karena itu pada 
kesempatan ini penyusun menghaturkan penghargaan dan ucapan terima 
kasih kepada semua pihak yang sudah banyak memberikan kontribusi 
dalam proses penyusunan buku ini. 

Sebagai insan yang penuh kekurangan dan kekhilafan, tentunya Buku 
ini masih jauh dari kesempurnaan, oleh karena itu kritik dan saran dari 
semua pihak sangat kami harapkan. Akhirnya kami berharap semoga 
kehadiran buku ini bermanfaat bagi kita semua, Amiin. 

 
Februari, 2023 
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PENGANTAR KIMIA ORGANIK 

 

A. PENDAHULUAN 
Setiap organisme hidup terbuat dari bahan kimia organik. Kimia 

organik berperan dalam semua aspek kehidupan kita, mulai dari protein 
yang membentuk kuku, rambut, kulit, dan otot kita; DNA yang mengontrol 
warisan genetik; makanan yang kita konsumsi; obat-obatan; hingga 
pakaian yang kita kenakan semua adalah bahan kimia organik. Begitu juga 
zat yang tak terhitung jumlahnya yang kita anggap remeh dalam 
penggunaan sehari-hari. Hampir semua pakaian yang kita kenakan terbuat 
dari molekul organik beberapa serat alami, seperti katun dan sutra; 
lainnya buatan, seperti poliester. 

Kimia organik muncul dikarenakan sebagai upaya untuk memahami 
kimia kehidupan. Ahli kimia bekerja sama dengan fisikawan dan 
matematikawan untuk memahami bagaimana molekul berperilaku, dan 
dengan para ahli biologi untuk memahami bagaimana interaksi antar 
molekul mendasari semua kehidupan (Clayden et al., 2012). 

Apa yang membedakannya dengan disiplin ilmu kimia lainnya, seperti 
kimia fisik, anorganik, atau nuklir? Definisi Kimia organik adalah kimia 
karbon dan senyawanya. Senyawa ini disebut molekul organik. Molekul 
organik merupakan bahan kimia penyusun kehidupan. Lemak, gula, 
protein, dan asam nukleat merupakan senyawa yang komponennya 
adalah karbon. 

Pada awal abad kesembilan belas, para ilmuwan mengklasifikasikan 
semua senyawa yang diketahui menjadi dua kategori: Senyawa organik 
berasal dari organisme hidup (tumbuhan dan hewan), sedangkan senyawa 
anorganik berasal dari sumber tak hidup (mineral dan gas). Perbedaan ini 
didorong oleh pengamatan bahwa senyawa organik tampaknya memiliki 
sifat yang berbeda dari senyawa anorganik. Senyawa organik seringkali 
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KARAKTERISTIK SENYAWA ORGANIK 

 

A. PENDAHULUAN   
Dahulu, kimia organik dianggap sebagai "chemistry of life", yakni kimia 

yang mempelajari perubahan senyawa-senyawa yang berasal dari sumber 
organik atau makhluk hidup (manusia, tumbuhan, dan hewan). Seiring 
dengan berkembangnya zaman dan teknologi, manusia mampu 
memproduksi atau mensitesis senyawa yang memiliki sifat sama persis 
dengan senyawa organik aslinya, antara lain senyawa urea, asam oksalat, 
vanilin, dan lain sebagainya. Sintesis kimia merupakan suatu aktivitas 
dalam melakukan satu ataupun beberapa reaksi kimia guna mendapatkan 
hasil suatu produk atau beberapa produk kimia. 

 Kini, kimia organik merupakan "chemistry of the compunds of carbon" 
atau kimia dari senyawa karbon (kimia karbon), yang juga terdapat unsur-
unsur lain seperti Hidrogen (H), Nitrogen (N), Oksigen (O), Phosphor (P), 
Sulfur (S), Fluorin (F), Klorin (Cl), Bromin (Br), dan Iodin (I). Kimia organik 
sangat bermanfaat bagi manusia sebab mencakup berbagai aspek, dimulai 
dari tubuh manusia, bahan pangan (karbohidrat, lemak, vitamin, protein), 
sandang (serat buatan, serat alami, pewarna), kesehatan (obat), 
kecantikan (kosmetik, pengawet), pertanian (pupuk, pestisida), 
transportasi (bahan bakar, pelumas), perumahan (kayu, batu alam), hingga 
industri (bahan mentah, zat aditif, bahan baku, dan lain sebagainya). 
Aspek-aspek tersebut merupakan senyawa-senyawa organik, baik yang 
bersifat alami, maupun senyawa organik sintetis.  

Secara lebih mendalam, kimia organik merupakan suatu bidang ilmu 
yang mempelajari struktur, komposisi, sifat, reaksi, perubahan, dan 
sintesis senyawa-senyawa yang mengandung atom karbon dan beberapa 
unsur-unsur lain, seperti hidrogen (H), nitrogen (N), oksigen (O), halogen 
fosfor (P), sulfur (S), klorin (Cl), bromin (Br), dan Iodin (I). Pada Bab II 
(Karakteristik Senyawa Organik) ini akan dibahas mengenai kekhasan atom 
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REAKSI KIMIA DAN KUANTITAS 

 

A. PENDAHULUAN   
Terdiri dari: reaksi kimia dan persamaan kimia yang didahului 

pemahaman tata nama senyawa kimia; penyetaraan senyawa kimia yang 
bereaksi dan menghasilkan produk akan membutuhkan perhitungan 
dahulu sama banyaknya jumlah  suatu atom di sisi reaktan dan produk; 
koefisien stoikiometri yang didapatkan akan membantu ke penentuan 
senyawa kimia sebagai reaktan pembatas; dan akhirnya kondisi setimbang 
dari persamaan kimia tersebut dapat diperoleh (dan sebaliknya) melalui 
beberapa langkah penyelesaian contoh soal yang disajikan untuk 
memahami konsep reaksi kimia dan kuantitasnya.  

Bab 3 ini membahas tentang reaksi kimia dan persamaan kimia 
beserta stoikiometri, reaksi kimia dalam larutan dan reaktan pembatas 
dengan dipandu penyelesaian contoh soal secara mendasar. 

 

B. REAKSI KIMIA, PERSAMAAN KIMIA, DAN STOIKIOMETRI 
Dalam sebuah reaksi kimia, istilah reaktan dan produk menjadi hal 

dasar yang harus diketahui. Penulisan reaksi kimia tergambarkan melalui 
persamaan kimia. Letaknya yang berada di sisi kiri dan kanan dengan 
tanda panah sebagai arah reaksi. Satu atau dua anak panah menjadi 
indikator sebagai reaksi satu arah (irreversible) maupun reaksi bolak-balik 
(reversible). Reaksi kimia menjadi ulasan bahwa adanya sejumlah reaktan 
yang terproses menjadi sejumlah produk. Istilah “terproses” atau nama 
lainnya yang umum dikenal adalah konversi dengan dikuatkan adanya 
yield, dan selektivitas (jika berkaitan dengan keilmuan Teknik Kimia dalam 
melakukan pra-rancangan pabrik kimia). Untuk secara fisika, istilah 
“terkonversi” diketahui melalui adanya perubahan warna, terbentuknya 
endapan dalam suatu larutan, perubahan gas, ataupun terbangkitnya 
panas (kalor).  Selain itu, senyawa kimia baik di reaktan dan produk 
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ENERGI IKATAN DAN POLARITAS  
SENYAWA ORGANIK 

 

A. PENDAHULUAN 
Sebelum melanjutkan ke studi lebih lanjut dari pembahasan 

persenyawaan organik, pada uraian BAB ini kita harus memahami tentang 
beberapa topik mendasar pada persenyawaan organik. Secara khusus, 
mempelajari bagaimana energi ikatannya dan elektron terdistribusi dalam 
persenyawaan organik dan kita harus ingat bahwa secara umum 
persenyawaan organik dibentuk dengan jenis ikatan kovalen. Jenis ikatan 
kovalen inilah yang mendasari sifat polaritas senyawa organik. Jika pada 
pembentukan senyawa organik, elektron dari atom-atom yang terlibat 
dalam pembentukan ikatan kovalen terdistribusi secara merata dalam 
ikatan maka akan menghasilkan sifat senyawa nonpolar. Sebaliknya, jika 
pasangan elektron pada pembentukan ikatan kovalen tidak terdistribusi 
merata maka akan menghasilkan senyawa organik yang bersifat polar. 
Dasar ini pulalah yang nantinya digunakan untuk mendeskripsikan dan 
menjelaskan reaktivitas senyawa organik dalam suatu reaksi-reaksi 
organik dalam pembentukan suatu senyawa. Pada bagian ini juga kita akan 
mempelajari bagaimana atom berikatan satu sama lain dan bagaimana 
molekul berinteraksi satu sama lain. Ikatan menjadi kunci untuk struktur, 
sifat fisik, dan perilaku kimia dari berbagai jenis senyawa kimia khususnya 
dalam persenyawaan kimia organik 

 

B. ENERGI IKATAN 
Panjang ikatan persenyawaan organik khususnya senyawa karbon 

sebagai kerangka dasar senyawa organik sangat bergantung pada 
hibridisasi karbon yang terlibat dan sedikit dipengaruhi oleh faktor lain. 
Tabel 1 mencantumkan jarak interatomik untuk beberapa ikatan paling 
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EQUILIBRIUM KIMIA 

 

A. PENDAHULUAN   
Pernahkah kamu mendengar kata “Equilibrium Kimia”? Apa sih, 

“Equilibrium Kimia” itu? 
Equilibrium kimia berasal dari kata dalam Bahasa Inggris, yaitu 

“Chemical Equilibrium” yang artinya “Kesetimbangan Kimia”. Equilibrium 
kimia menjelaskan keadaan di mana laju reaksi maju dan reaksi balik dari 
suatu zat sama besar dan di mana konsentrasi reaktan (zat yang bereaksi) 
dan produk (zat dari hasil reaksi) tetap tidak berubah seiring berjalannya 
waktu (Purba, 2007). Equilibrium kimia juga mencakup penjelasan 
terjadinya proses perubahan molekul zat yang dipengaruhi oleh 
perubahan konsentrasi, tekanan atau volume dari molekul tersebut dan 
perubahan suhu (Dewi, 2009).  

Topik mengenai Equilibrium Kimia ini penting dipahami secara 
menyeluruh karena merupakan dasar untuk memahami materi yang saling 
berkorelasi, seperti kesetimbangan asam-basa, hidrolisis, dan juga 
kelarutan (Voska & Heikkinen, 2000). Equilibrium kimia merupakan salah 
satu topik dalam ilmu kimia yang memiliki konsep-konsep bersifat 
kompleks dan cukup rumit (Tyson, et al., 1999; Koutshana, et al., 2002; 
Quiles, 2004; Jusniar & Syamsidah, 2021). 

Pada reaksi kimia, kesetimbangan kimia adalah suatu keadaan di mana 
kedua reaktan dan produk berada dalam konsentrasi yang sama (Van 
Zeggeren & Storey, 1970). Teori kesetimbangan kimia pertama kali 
ditemukan oleh seorang ilmuwan asal Prancis bernama Henry Louis Le 
Chatelier. Dia lahir pada 8 Oktober 1850 dan meninggal pada 17 
September 1936. Teori mengenai kesetimbangan kimia ini ditemukan dan 
dirumuskan dalam bukunya yang berjudul “Recherches sur les Equilibre 
Chimiques” yang artinya “Penelitian Mengenai Kesetimbangan Kimia”. 
Karyanya kini menjadi pedoman pada salah satu rumus kimia sampai 
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ASAM BASA DAN ALKANA 

 

A. PENDAHULUAN 
Asam dalam bahasa latin acidus (asam), sedangkan alkali (basa). Sifat 

dari asam dan basa mampu menetralkan satu sama lain dan membentuk 
senyawa berupa garam. Pada Bab ini akan mempelajari latar hal-hal yang 
berkaitan dengan perilaku asam – basa, reaksi yang menghasilkan asam 
atau basa, pengukuran dengan pH, reaksi netralisasi. Sifat yang berkaitan 
dengan asam adalah rasanya asam, mampu melarutkan sebagian logam, 
batu kapur serta mineral karbonat lainnya. Sifat yang berkaitan dengan 
basa adalah rasanya pahit, banyak ditemukan pada sabun dan zat 
pembersih peralatan rumah tangga. Asam dan basa juga memiliki 
kemampuan untuk menentukan unsur dengan indikator warna. 

Senyawa karbon terbagi menjadi dua jenis yakni senyawa karbon 
organik dimana senyawa karbonnya berasal dari makhluk hidup dan 
senyawa karbon anorganik dimana senyawa karbonnya berasal dari bukan 
makhluk hidup. Keunikan dari atom karbon antara lain dapat membentuk 
empat ikatan dengan atom c lainnya serta dapat membentuk rantai 
karbon, sehingga jenis senyawanya menjadi sangat beragam. Salah 
satunya adalah senyawa hidrokarbon berupa alkana. Pada bab ini juga 
akan dipelajari tata nama senyawa alkana, isomer senyawa alkana, sifat 
fisik dan sifat kimia reaksi pada alkana. 

 

B. TEORI ARRHENIUS 
A. Lavoisier merupakan salah satu yang menjelaskan asam pada tahun 

1777, dimana semua asam mengandung oksigen. Pada tahun 1810 
(Humphry Davy) mengemukakan bahwa unsur dalam asam bukan oksigen 
tetapi berupa hidrogen. Pada tahun 1884 Svante Arrhenius 
menggambarkan asam basa yang digunakan hingga sekarang yang 
didasarkan pada penguraian elektrolisis. Arrhenius menjelaskan bahwa 
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SENYAWA HIDROKARBON 

 

A. PENDAHULUAN 
Kelompok senyawa karbon yang paling sederhana adalah hidrokarbon, 

yaitu senyawa karbon yang tersusun dari atom karbon dan atom hidrogen. 
Hidrokarbon yang paling sederhana adalah metana (CH4), yang terdiri dari 
satu atom karbon dengan empat atom hidrogen. Metana merupakan 
molekul yang mempunyai struktur ruang tetrahedron dengan atom 
karbon sebagai pusat dan pada keempat sudut terdapat atom karbon. 
Berdasarkan ikatan yang terdapat pada rantai karbonnya, hidrokarbon 
dibedakan menjadi 2 bagian yaitu 1) Hidrokarbon jenuh, yaitu hidrokarbon 
yang pada rantai karbonnya semua berikatan tunggal. Hidrokarbon ini 
disebut juga alkana. 2). Hidrokarbon tak jenuh, yaitu hidrokarbon yang 
pada rantai karbonnya terdapat ikatan rangkap dua atau tiga. Hidrokarbon 
yang mengandung ikatan rangkap dua disebut alkena dan hidrokarbon 
yang mengandung ikatan rangkap tiga disebut alkuna. 

 

B. PENGERTIAN 
Dalam bidang kimia, hidrokarbon adalah sebuah senyawa yang terdiri 

dari unsur atom karbon (C) dan atom hidrogen (H). Seluruh hidrokarbon 
memiliki rantai karbon dan atom-atom hidrogen yang berikatan dengan 
rantai tersebut. Menurut Riswiyanto (2009), hidrokarbon dapat dibagi 
menjadi 3 kelas yaitu, hidrokarbon alifatik, alisiklik, dan aromatik. 
Hidrokarbon alifatik merupakan atom-atom karbon yang berikatan satu 
sama lain membentuk rantai dan merupakan seri homolog dari molekul 
CH2, senyawa ini dapat berupa alkana, alkena, dan alkuna. Hidrokarbon 
alisiklik merupakan atom-atom karbon yang berikatan membentuk seperti 
cincin. Sedangkan, hidrokarbon aromatik merupakan senyawa yang 
memiliki cincin benzene dengan 6 atom karbon dan 1 atom hidrogen pada 
setiap karbon serta bersifat toksit dan kasinogen (Rachmawani, dkk, 2016). 
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MOLEKUL KIRAL 

 

A. PENDAHULUAN 
Semua Objek mempunyai bayangan cermin. Bayangan cermin ini ada 

yang berimpit dan ada yang tidak. Atau bila dibayangkan objek umum 
bersifat seperti tangan.  Tangan kanan dan tangan kiri layaknya bayangan 
cermin satu dengan yang lainnya. Keduanya tidak dapat diletakkan 
diatasnya. Benda lain yang tidak dapat diletakkan diatasnya diantaranya 
adalah sandal, sepatu dan sarung tangan. Apa hubungannya benda-benda 
tersebut dengan suatu molekul atau senyawa? 

Banyak molekul yang sifatnya layaknya tangan. Setiap molekul yang 
tidak berimpit dengan bayangan cerminnya disebut molekul kiral. Dengan 
kata lain suatu senyawa organik yang molekulnya kiral dapat berada 
sebagai enansioner. Sedangkan jika stereoisomer suatu senyawa yang 
berimpit dengan bayangan cerminnya disebut molekul akiral. Kata kiral 
berasal dari Bahasa Yunani “cheir” yang berarti tangan. 

Gambaran secara umum molekul kiral adalah atom karbon tetrahedral 
dengan 4 gugus atau atom yang terikat padanya berbeda-beda. Atom 
karbon ini disebut dengan karbon kiral atau karbon asimetris, karena 
molekul kiral tidak memiliki bidang asimetris. Biasanya atom C yang 
merupakan atom kiral akan diberi tanda bintang (*) (Gambar 8.1). Jika ada 
2 atom/ gugus yang terikat pada atom C maka atom C ini disebut sebagai 
karbon akiral. Molekul akiral sering memiliki bidang simetris. Bidang 
simetris ini terjadi apabila suatu molekul dapat dibagi menjadi dua bagian 
paruh yang sama, sehingga merupakan bayangan cerminnya satu sama 
lain. (Gambar 8.2) 
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STRUKTUR DAN IKATAN  
DALAM SENYAWA ORGANIK 

 

A. PENDAHULUAN 
Kimia organik mulai muncul sebagai ilmu pengetahuan sekitar 200 

tahun yang lalu. Pada akhir abad ke-18, dimana zat telah dibagi menjadi 
senyawa anorganik dan organik. Pada kala itu, di awal sejarah kimia 
organik, senyawa anorganik diisolasi dari sumber mineral, dan senyawa 
yang diperoleh hanya berasal dari tumbuhan atau hewan. Senyawa 
organik lebih sulit untuk dipelajari di laboratorium dan terurai lebih 
mudah daripada senyawa anorganik. Perbedaan antara senyawa 
anorganik dan organik dikaitkan dengan doktrin yang disebut vitalisme di 
mana "kekuatan vital" yang dianggap perlu untuk sintesis senyawa organik. 
Pada tahun 1828, Friedrich Wöhler yang mensintesis senyawa organik 
urea dari bahan awal senyawa organik, menunjukkan bahwa suatu 
senyawa yang disintesis oleh sel hidup, dapat disintesis di laboratorium 
tanpa bahan awal biologis, melawan prinsip fundamental vitalisme. 
Senyawa organik yang akan kita bahas di seluruh teks ini mengandung 
karbon dan beberapa senyawa lainnya mengandung unsur-unsur seperti 
hidrogen, oksigen, dan nitrogen. Kami juga akan memeriksa senyawa yang 
mengandung belerang, fosfor, dan halogen. Banyak lagi dan lebih eksotis, 
senyawa organik juga sudah dikenal, dan senyawa organik yang telah 
dibuat yang mengandung hampir setiap elemen dalam tabel periodik.  

Molekul yang ditunjukkan di atas adalah kunang-kunang luciferin, 
senyawa pemancar cahaya yang bertanggung jawab untuk emisi 
karakteristik dari cahaya kuning dari banyak spesies kunang-kunang. 
Rumus molekulnya adalah C11H8, N2, O3, S2. Struktur luciferin adalah 
contoh dari keragaman struktur senyawa organik yang menakjubkan. 
Mereka ada di mana-mana di alam, termasuk ruang antar bintang. Tidak 
ada organisme hidup yang diketahui dapat eksis tanpa senyawa organik, 
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ASAM KARBOKSILAT, ESTER DAN LIPID 

 

A. PENDAHULUAN  
Asam karboksilat mempunyai gugus fungsi karboksil, nama IUPAC nya 

adalah asam alkanoat. Ester mempunyai gugus fungsi karbonil; nama 
IUPAC nya adalah alkil alkanoat. Lipid merupakan salah satu makromolekul 
yang sebagian besar penyusunnya adalah asam lemak yang merupakan 
asam karboksilat rantai panjang. 

Rumus umum 
Asam karboksilat    ester 
 
 
 
Dimana R dan R1 adalah alkil 
 
Untuk membedakan asam karboksilat dengan ester, berikut ini tabel 

yang menampilkan rumus molekul, rumus ikatan serta nama dari asam 
karboksilat dan ester. 
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AMINA DAN AMIDA 

 

A. PENDAHULUAN   
Kebutuhan bahan baku industri semakin meningkat dengan 

berkembangnya industry di Indonesia. Masalah yang dihadapi yaitu 
kurangnya bahan baku yang masih import. Di lain pihak potensi bahan 
alam Indonesia banyak yang dapat dipergunakan untuk pembuatan bahan 
baku kimia yang diperlukan. Senyawa amina maupun merupakan salah 
satu bahan baku kimia untuk industry yang masih diimpor. Informasi dari 
Badan Pusat Statistik (BPS) total impor amina kurang lebih 14.000 ton. 
Amina tersebut akan meningkat seiring bertambahnya industry pelembut, 
deterjen dan shampoo. Senyawa amina digunakan pada bidang industry 
yang luas sebagai bahan aktif permukaan kationik seperti untuk pelembut 
46%, petroleum 10%, sufraktan 15%, emulisifier 10%, tekstil 10%dan 
pertambangan 4%. Senyawa amina tersebut antara lain berupa garam 
amina kuartener turunan dari asam lemak rantai panjang yang dapat 
dibuat dari berbagai jenis minyak(Hilyati et al., 1997).   

Amina-amida merupakan senyawa organic yang memiliki atom 
nitrogen didalamnya. Amina yang sering kita ketahui adalah asam amino 
yang sering kita dengar sebagai suatu protein yang terkandung dalam ikan 
dan bahan – bahan yang memiliki karakteristik yang berbau. Amino sendiri 
merupakan senyawa derivative dari amoniak. Amina dan amida 
merupakan produk turunan yang sama dari amoniak, letak perbedaannya 
amida turunan dari senyawa amina yang bereaksi dengan klorida. Produk 
amida yang baik dihasilkan dari reaksi yang sangat cepat antara senyawa 
klorida yang ditambahkan ammonia dan amina (Riswiyanto,2009). Selam 
beberapa dekade ini, anion perakitan mandiri netral terkoordinasi dari 
reseptor dipodal buatan yang menggunakan beberapa interaksi non-
kovalen ditawarkan oleh situs pengikatan koordinasi rendah spesifik 
seperti hidroksil, amina, amida, tiamid, sulfonamida sendiri serta dari 

BAB 11 



 

214 | Kimia Organik 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Amides, C. O. F. (n.d.). Organonitrogen Compounds II. Amides, Nitriles, 
Nitro Compounds and Some Substances with N-N Bonds. 

Boudreaux, I. K. (2021). Chem 2353. 
Griffin, J., Atherton, J., & Page, M. I. (2013). The ammonolysis of esters in 

liquid ammonia. Journal of Physical Organic Chemistry, 26(12), 
1032–1037. https://doi.org/10.1002/poc.3148 

Hilyati,  siti I. s. ., Hangkoso, B., & Surmatini, S. (1997). 109025-ID-
pembuatan-senyawa-amina-sekunder-dengan (Vol. 7, pp. 1–2). 

Manna, U., & Das, G. (2021). An overview of anion coordination by 
hydroxyl, amine and amide based rigid and symmetric neutral 
dipodal receptors. Coordination Chemistry Reviews, 427, 213547. 
https://doi.org/10.1016/j.ccr.2020.213547 

Rahmi, D. (2018). Aminasi Hyperbranched Polyglycerol (HPG) Dengan Gas 
Amonia. Jurnal Kimia Dan Kemasan, 40(1), 57. 
https://doi.org/10.24817/jkk.v40i1.3769 

Riswiyanto,(2009),Kimia Organik, Erlangga, Jakarta 
Santoro, F., Psaro, R., Ravasio, N., & Zaccheria, F. (2012). Reductive 

amination of ketones or amination of alcohols over heterogeneous 
cu catalysts: Matching the catalyst support with the n-alkylating 
agent. ChemCatChem, 4(9), 1249–1254. 
https://doi.org/10.1002/cctc.201200213 

Silaen, D. S., Herawan, T., Masyithah, Z., & Ginting, H. A. (2017). 
Optimation of Synthesis Biosurfactant Lauril Amide From Lauric Acid 
and Diethanolamine Using Hexane Solvent and Immobilizied. Jurnal 
Teknik Kimia, 6(2), 19–23. 

 
 
 
 
 
 



 

 Amina dan Amida | 215 

Suzuki, K., Siswanta, D., Otsuka, T., Amano, T., Ikeda, T., Hisamoto, H., 
Yoshihara, R., & Ohba, S. (2000). Design and synthesis of a more 
highly selective ammonium ionophore than nonactin and its 
application as an ion-sensing component for an ion-selective 
electrode. Analytical Chemistry, 72(10), 2200–2205. 
https://doi.org/10.1021/ac9911241 

Sukardjo, (1992), Kimia Koordinasi, Rineka Cipta, Jakarta 
 
  



 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

KIMIA ORGANIK 

BAB 12: ASAM AMINO DAN 

PROTEIN 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

Ir. Dessyre M. Nendissa, M.P

Universitas Pattimura Ambon   



 

218 | Kimia Organik 

 
 
ASAM AMINO DAN PROTEIN 

 

A. PENDAHULUAN 
Protein adalah makromolekul yang paling berlimpah. Protein 

ditemukan dalam semua sel dan pada semua bagian sel dalam tubuh. 
Protein berasal dari kata Yunani Proteios yang artinya “pertama”. Semua 
protein dibangun dari subunit dasar yang sama yaitu asam α-L- amino. 
Meskipun telah dapat diisolasi lebih dari 100 jenis asam amino, hanya 
terdapat 20 macam asam α -L- amino penyusun protein pada mamalia. Sel 
dapat membentuk berbagai jenis protein dengan merangkai ke-20 macam 
asam amino melalui ikatan kovalen. Variasi dalam kombinasi, urutan dan 
jumlah asam-asam amino tersebut menghasilkan protein yang memiliki 
berbagai ragam sifat dan aktivitas yang berbeda-beda, seperti enzim, 
hormon, racun, jaringan pembangun, dan lain-lain.Nama asam amino 
menunjukkan bahwa senyawa ini mempunyai dua gugus fungsi yaitu 
gugus karboksil yang bersifat asam dan gugus amino yang bersifat basa. 
Protein adalah poliamida dan hidrolisis protein menghasilkan asam- asam 
amino. 

Asam amino adalah bagian terkecil dari struktur protein, dengan kata 
lain, asam amino merupakan bentuk paling sederhana dari protein. Selain 
itu, asam amino merupakan senyawa organik yang memiliki gugus fungsi 
karboksil  (–COOH) dan amina (biasanya –NH2), serta rantai 
samping (gugus R) yang spesifik untuk setiap jenis asam amino. Asam 
amino inilah yang nantinya diserap oleh tubuh dan yang menjalankan 
fungsi-fungsi protein pada tubuh. 

Protein dan asam amino berperan dalam pembentukan energi dalam 
tubuh. Selain itu juga memiliki peran lain seperti memperbaiki jaringan 
tubuh yang mengalami cidera, membantu proses pertumbuhan, 
meningkatkan massa otot,  memelihara kesehatan rambut, menjaga daya 
ingat, menjaga keseimbangan cairan dan asam-basa tubuh, pembentukan 
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ENZIM DAN VITAMIN 

 

A. PENDAHULUAN 
Pada akhir abad ke-17 dan awal abad ke-18, pencernaan daging oleh 

sekresi lambung dan konversi pati menjadi gula oleh ekstrak tumbuhan 
dan air liur telah diketahui tetapi mekanisme terjadinya hal ini belum 
dapat diidentifikasi. 

Kimiawan Perancis Anselme Payen adalah orang pertama yang 
menemukan enzim, diastase, pada tahun 1833. Beberapa dekade 
kemudian, ketika mempelajari fermentasi gula menjadi alkohol oleh ragi, 
Louis Pasteur menyimpulkan bahwa fermentasi ini disebabkan oleh 
kekuatan vital yang terkandung di dalam sel ragi yang disebut 
"fermentasi", yang dianggap hanya berfungsi di dalam organisme hidup. 
Dia menulis bahwa "fermentasi alkohol adalah tindakan yang berkorelasi 
dengan kehidupan dan organisasi sel ragi, bukan dengan kematian atau 
pembusukan sel." 

Pada tahun 1877, ahli fisiologi Jerman Wilhelm Kühne (1837–1900) 
pertama kali menggunakan istilah enzim, yang berasal dari bahasa Yunani, 
"beragi" atau "dalam ragi", untuk menggambarkan proses ini. Kata enzim 
kemudian digunakan untuk merujuk pada zat tak hidup seperti pepsin, dan 
kata fermentasi digunakan untuk merujuk pada aktivitas kimia yang 
dihasilkan oleh organisme hidup. Enzim merupakan protein yang berfungsi 
sebagai biokatalisator, senyawa yang meningkatkan kecepatan reaksi 
kimia. Enzim merupakan biokatalisator organik yang dihasilkan organisme 
hidup di dalam protoplasma.  

Beberapa enzim yang menunjukkan spesifisitas dan akurasi tertinggi 
terlibat dalam penyalinan dan ekspresi genom. Beberapa dari enzim ini 
memiliki mekanisme "pembacaan bukti". Di sini, enzim seperti DNA 
polimerase mengkatalisis reaksi pada langkah pertama dan kemudian 
memeriksa apakah produk sudah benar pada langkah kedua. Proses dua 
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ASAM NUKLEAT DAN SINTESIS PROTEIN 

 

A. PENDAHULUAN   
Makhluk hidup mengandung informasi berupa materi genetik atau 

genome organisme. Asam nukleat merepresentasikan kelas utama 
keempat dari biomolekul. Seperti protein dan polisakarida yang 
mengandung banyak unit monomer serupa yang tergabung kovalen untuk 
menghasilkan polimer besar. Asam nukleat utama dalam inti sel adalah 
asam deoksiribonukleat atau DNA dan asam ribonukleat atau RNA yang 
memiliki ribosa menggantikan deoksiribosa. DNA adalah material genetik 
dan RNA berperan utama dalam transmisi informasi genetik dari DNA 
menjadi protein (Ngili, 2017). 

Asam nukleat terdiri dari campuran basa nitrogen, gula pentosa (2-
deoksi-D- ribosa untuk asam deoksiribonukleat atau DNA; atau D-ribosa 
untuk asam ribonukleat atau RNA), dan ortofosfat. Terdapat dua jenis 
basa nitrogen yang umum di dalam DNA maupun RNA yaitu pirimidin dan 
purin. Pirimidin merupakan turunan dari senyawa pirimidin heterosiklik. 
Pirimidin yang paling banyak ditemukan dalam DNA adalah timin dan 
sitosin; dalam RNA terdapat urasil dan sitosin (Kuchel dan Ralston, 2006). 

Sintesis protein merupakan mekanisme biosintestik protein yang 
paling kompleks yang memerlukan sejumlah besar enzim dan 
makromolekul spesifik lainnya. Tahap-tahap utama dalam biosintesis 
protein termasuk membuka pemahaman akan kata-kata sandi genetik 
bagi asam amino. Sintesis protein pada Escherichia coli terjadi dalam lima 
tahap utama yaitu aktivasi asam amino, inisiasi rantai polipeptida, 
pemanjangan, terminasi, pelipatan dan pengolahan (Lehninger, 1982).  

Sintesis protein dikenal juga sebagai proses translasi ribosom 
mengubah informasi yang dibawa oleh messenger RNA atau mRNA. 
Informasi yang diperlukan untuk mengarahkan sintesis protein yang 
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ASAM NUKLEAT DAN SINTESIS PROTEIN 

 

A. PENDAHULUAN 
Asam Nukleat merupakan polimer yang tersusun atas beberapa 

nukleotida. Ada dua jenis asam nukleat yaitu RNA (ribonukleat) dan DNA 
(deoksiribonukleat). RNA dan DNA tersusun oleh monomer nukleotida, 
dimana nukleotida tersusun atas 3 komponen yaitu pentose, fosfat dan 
senyawa basa nitrogen. Jenis basa nitrogennya adalah purin atau pirimidin, 
sedangkan pentosa (gula dengan lima atom karbon) dapat mengalami 
dehidrasi gugus oksigen. Pada DNA, kombinasi antara basa nitrogen 
adenin (A) dan timin (T), guanine (G) dan sitosin (C) dengan gugus gula dan 
fosfat yang terikat menghasilkan struktur asam nukleat. Kombinasi antara 
basa nitrogen (A-T-G-C) merupakan rangkaian struktur dasar penyusun 
untuk RNA dan DNA, yang kemudian diturunkan menjadi protein dalam 
proses translasi (Maggy T.S, 2022). 

 

B. MATERI PEMBAWA SIFAT 
Materi pembawa sifat (genetik) ada di dalam semua sel tubuh suatu 

makhluk hidup. Setiap bahan genetik mengandung komponen penting 
dalam pewarisan sifat dan ekspresi genetik. Komponen penyusun materi 
genetik yaitu kromosom (terdiri dari DNA, RNA, dan Protein) dan Gen 
(sebagai pembawa sifat). Perbanyakan sifat genetik melalui proses 
replikasi pada jasad genom berupa molekul DNA. Proses ini merupakan 
awal dari pertumbuhan sel, yang kemudian sebagai suatu resultan dari 
banyak proses yang saling berkaitan. Mekanisme replikasi materi 
pembawa sifat genetik dilengkapi dengan sistem penyuntingan atau 
seleksi yang sangat akurat sehingga sifat genetik yang diturunkan memiliki 
komposisi yang identik pada sel anakan dengan sel induk. Sel-sel anakan 
sebagai pembawa duplikat sifat genetik hasil proses replikasi. Jika terjadi 
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KARBOHIDRAT METABOLIK DAN PRODUKSI ENERGI 

 

A. PENGERTIAN KARBOHIDRAT 
Karbohidrat adalah bahan utama yang kita temukan dalam makanan. 

Zat ini merupakan makromolekul yang penting bagi makhluk hidup. 
Senyawa karbohidrat menyumbang 70-80% dari sumber energi aktif. 
Asupan rata-rata karbohidrat dari makanan adalah sekitar 65 persen 
sebagai energy bagi manusia Metabolisme seluler dari karbohidrat ini 
terjadi untuk metabolisme biomolekul lain seperti protein, lemak dan 
asam nukleat. 90% kandungan dalam tumbuhan kering adalah karbohidrat. 
Pada tumbuhan, glukosa disintesis dari karbon dioksida (CO2) dan air 
(H2O). dalam fotosintesis dan disimpan dalam bentuk pati atau selulosa. 
Karbohidrat dari lipid, gliserol dan asam amino, tetapi turunan karbohidrat 
digunakan oleh hewan diambil oleh tanaman. Glukosa dapat diserap 
secara langsung ke dalam Darah dan bentuk gula lainnya diubah menjadi 
glukosa di hati. Sebagai sumber energi utama pada mamalia, Glukosa 
dapat disintesis menjadi glikogen untuk penyimpanan makanan dan ribose. 
Deoksiribosa dalam asam nukleat, galaktosa dalam laktosa, glikolipid dan 
kombinasinya dengan protein (glikoprotein dan proteoglikan). 

Karbohidrat adalah polihidroksialdehida dan polihidroksiketon atau 
zat yang menghasilkan turunan dari senyawa tersebut ketika dihidrolisis. 
Karbohidrat diklasifikasikan sebagai aldehida (CH2O) ketika oksigen 
karbonil hadir dengan atom karbon terminal dan keton (C=O) pada 
oksigen Karbonil melekat pada karbon bagian dalam. Secara umum, 
karbohidrat adalah padatan putih sedikit larut dalam pelarut organik, 
tetapi larut dalam air (kecuali beberapa sakarida). Ada empat kategori 
utama karbohidrat: monosakarida, disakarida, oligosakarida dan 
polisakarida. Kata sakarida berasal dari bahasa Yunani apa yang dimaksud 
dengan gula Monosakarida atau gula sederhana yang hanya terdiri dari 
satu kesatuan polisakarida aldehida atau keton. D-glukosa adalah yang 
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Program Studi S2, Ilmu dan Teknologi Pangan. Fakultas Teknologi 
Pertanian Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. Penulis Menjadi Dosen di 
Fakultas Pertanian sejak Januari 2005 sampai sekarang, dan bergabung 
dengan organisasi PATPI (Perhimpunan Ahli Teknologi Pangan Indonesia), 
LAB (Lactic Acid Bacteria), PERMI (Perhimpunan Mikrobiologi Indonesia), 
MAI (Masyarakat Agroforestri Indonesia). Di saat menulis naskah ini, 
penulis adalah seorang mahasiswa yang sedang menempuh kuliah pada 
Sekolah Pascasarjana Program Doktoral, Jurusan Ilmu Pertanian. Fakultas 
Pertanian, Universitas Hasanuddin, Makasar.  
 

Dr. Korry Novitriani, M.Si 
Penulis adalah salah satu dosen Prodi Teknologi 
Laboratorium Medis Universitas Bakti Tunas Husada. 
Berada di lingkungan Bakti Tunas Husada semenjak tahun 
2002. Menyelesaikan studi S-1 bidang kimia pada tahun 
2002 di Universitas Jendral Achmad Yani, S-2 bidang 
biokimia pada tahun 2012 di Institut Teknologi Bandung 
dan S-3 bidang biokimia pada tahun 2021 di Universitas 

Padjadjaran. Kompetensi keahlian bidang biokimia, imunokromatografi, 
ISO 17025, analisis pangan halal. Sejak tahun 2008 telah menjadi asesor 
komptensi dari BNSP, dan memiliki 4 kompetensi keahlian teknis dari 
BNSP yaitu volumetric, Gravimetri, Spektrofotometer UV-Vis dan analisis 
kimia penunjang manajemen halal. Untuk menghubungi dapat melalui 
email korrynovitriani@universitas-bth.ac.id 
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I Wayan Tanjung Aryasa, S.Si., M.Si 
Penulis bernama lengkap I Wayan Tanjung Aryasa., tempat 
lahir Denpasar, 13 Maret 1986, ia adalah anak pertama 
dari dua bersaudara. Jenjang pendidikan penulis adalah 
merupakan lulusan S1 Kimia ITS dan S2 Kimia ITB, dan 
sekarang mengabdi sebagai dosen pengajar di Universitas 
Bali Internasional program studi Teknologi Laboratorium 
Medik. Selain mengajar ia juga aktif dalam penelitian-

penelitian yang berkaitan dengan ilmu kimia.  
 

Aliyah Fahmi, S.Si., M.Si 
Ketertarikan penulis terhadap ilmu tumbuhan sejalan 
dengan studi Penulis yang merupakan cabang dari Ilmu 
Biokimia yang merupakan ilmu dasar perkembangan 
teknologi saat ini di bidang Biologi dan Kimia yang 
berhubungan dengan makhluk hidup baik manusia, hewan 
maupun tumbuhan.  Penulis memulai perkuliahan pada 
program studi D3 Analis Kimia di Universitas Sumatera 

Utara, yang dilanjutkan S1 Kimia pada tahun 2005 s/d 2007. Penulis 
kemudian melanjutkan perkuliahan pada jenjang magister di tahun 2014 
s/d 2016 dan menjadi Dosen tetap di Universitas Efarina, Pematang 
Siantar. Beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh Penulis didanai 
oleh LPDP dan Kemenristek DIKTI. Selain menjadi Peneliti, Penulis juga 
aktif menulis buku yang berkaitan dengan tema kimia., dengan harapan 
dapat memberikan kontribusi positif bagi kemajuan pendidikan di 
Indonesia. Email penulis: aliyahfahmi0984@gmail.com 
 

Rosada Yulianti Naulina S.T., M.T 
Penulis yang bernama lengkap Rosada Yulianti Naulina, 
biasa dipanggil Ocha dilahirkan di Surabaya, 19 Juli 1992 
merupakan anak ketiga dari tiga bersaudara. Penulis telah 
menempuh pendidikan formal Diploma (D3) di Jurusan 
Teknik Kimia Fakultas Teknologi Industri (FTI)- Institut 
Teknologi Sepuluh Nopember (ITS). Dan melanjutkan studi 
Sarjana (S1) di Teknik Kimia Fakultas Teknologi Industri 
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(FTI)- Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) mengambil Bidang Studi 
Biomassa dan Konversi Energi. Kemudian penulis melanjutkan jenjang 
studi S2 di Institut Teknologi Sepuluh Nopember pada tahun 2017 di 
bidang yang sama. Kini ia bekerja sebagai dosen tetap di Jurusan Teknik 
Kimia Fakultas Teknik, Institut Teknologi dan Sains Nahdlatul Ulama, 
Pasuruan, Jawa Timur. 
 

Ir. Dessyre M. Nendissa, M.P 
Penulis saat ini adalah staf pengajar pada Program Studi    
Teknologi Hasil Perikanan, Jurusan Teknologi Hasil 
Perikanan Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan 
Universitas Pattimura sejak tahun 1992 dan mengampu 
mata kuliah Mikrobiologi, Mikrobiologi Hasil Perikanan, 
Pengetahuan Bahan Antimikroba Pangan Ikani, Teknologi 
Fermentasi dan Teknologi Proses Thermal. Penulis 

menyelesaikan Pendidikan Strata 1 pada tahun 1990 di Program studi 
Pengolahan Hasil Perikanan Fakultas Perikanan Universitas Pattimura, 
Ambon. Gelar Magister Pertanian diperoleh pada tahun 2005 di Program 
Studi Pasca sarjana Ilmu dan Teknologi Pangan Fakultas Teknologi 
Pertanian Universitas Gadjah Mada Yogyakarta.  
 

Dr. Masdania Zurairah Sr, M.Si 
Penulis merupakan Dosen Teknik Industri pada Program 
Studi Teknik Universitas Al Azhar sejak tahun 2009. 
Sebagai seorang yang sepenuhnya mengabdikan dirinya 
sebagai dosen, selain pendidikan formal yang telah 
ditempuhnya penulis juga mengikuti berbagai pelatihan 
untuk meningkatkan kinerja dosen, khususnya di bidang 
pengajaran, penelitian dan pengabdian. Penulis telah 

mengikuti kursus AMDAL A, AB dan C. Beberapa buku yang penulis telah 
hasilkan, di antaranya Asam Mineral, Asam Nukleat dan Analisa Bahan 
Makan. Selain itu, penulis juga aktif melakukan penelitian yang diterbitkan 
di berbagai jurnal nasional maupun internasional. Email: 
masdaniazurairahsiregar64@gmail.com 
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Revita Permata Hati, S.T.P., M.Si 
Penulis bernama Revita Permata Hati, S.T.P., M.Si yang 
dilahirkan pada September 25, 1992 di Bogor, Jawa Barat. 
Penulis adalah Dosen Sarjana Teknologi Pangan, Fakultas 
Teknologi dan Bisnis, Universitas Bakti Tunas Husada (BTH) 
Tasikmalaya. Penulis diberi kepercayaan Pada tahun 
akademik 2014/2015―2017/2018 menjadi Asisten Dosen 
di Program Diploma Tiga (D3) Supervisor Jaminan Mutu 

Pangan (SJMP), Institut Pertanian Bogor (IPB), Bogor-16151 dan Pada 
tahun 2013/2014 penulis diberi kepercayaan menjadi Staff Research and 
Development - Asisten Manager (R&D) di PT Sentral Multimitra Gemilang 
(SMG Food), Bogor-16310. Penulis memperoleh Gelar Sarjana Teknologi 
Pangan dari Fakultas Teknologi Industri Pertanian, Universitas Sahid 
Jakarta (USAHID) dan Magister Ilmu Pangan dari Fakultas Teknologi 
Pertanian, IPB University. Penulis melakukan penelitian dan fokus studi di 
bidang mikrobiologi dan keamanan pangan. Penulis aktif berperan dan 
berpartisipasi dalam berbagai aktivitas pelatihan, seminar nasional dan 
internasional. Penulis aktif menulis dan beberapa tulisannya telah 
diterbitkan. Penulis telah mempublikasikan hasil penelitiannya dalam 
Journal International Food Research. Pembaca dapat mengirimkan pesan 
digital dengan penulis melalui alamat email (revita.p.h@gmail.com). 
 

Siti Fauziah, S.Si., M.Eng 
Penulis bernama lengkap Siti Fauziah, S.Si., M.Eng, 
bertempat lahir di Luwuk, 05 Oktober 1994. Ia adalah anak 
pertama dari tiga bersaudara. Penulis telah menempuh 
pendidikan formal S1 Sarjana Sains tahun 2016 di 
Universitas UIN Alauddin Makassar dan pendidikan 
Pascasarjana S2 Magister Engineering tahun 2019 di 
Universitas Gadjah Mada. Penulis saat ini bekerja sebagai 

dosen di salah satu Universitas Muhammadiyah di Sulawesi Tengah. 
Penulis ikut serta dalam penulisan buku kolaborasi yang diterbitkan oleh 
www.penerbitwidina.com. Ini adalah karya pertamanya, semoga 
bermanfaat. 
 

mailto:revita.p.h@gmail.com
http://www.penerbitwidina.com/


 

 Profil Penulis | 355 

Anggi Khairina Hanum Hasibuan, M.Si 
Penulis Merupakan Anak pertama dari dua bersaudara 
yang lahir di Surabaya, 03 November 1991. Penulis 
berkebangsaan Indonesia dan beragama Islam. Penulis 
memiliki seorang anak bernama Habibi Yusuf dari 
pernikahan dengan Galih Satrio. Alamat Rumah Bukit 
Rancamaya Residence. Adapun riwayat pendidikan sarjana 
penulis, S1 jurusan kimia dari Universitas Negeri Surabaya 

lulus tahun 2015. Minat riset mengenai biokimia. Penulis melanjutkan 
pendidikan S2 jurusan Ilmu Forensik dari Universitas Airlangga. Minat riset 
mengenai pelanggaran hukum dan analisa kejahatan dalam kosmetika. 
Penulis bekerja sebagai dosen di Universitas Pertahanan pada prodi Kimia 
pada Agustus 2020 sampai saat ini. Minat Studi Biokimia, Hukum dan Ilmu 
Forensik. Alamat email anggi.khairina@gmail.com. 
 
 

 




